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Abstract

This Community Service Activity (PKM) aims to provide financial literacy education on online loans to groups of
mothers and teenagers. A large number of online loan offers to this group means that knowledge of the
characteristics and requirements of these online loans needs to be well understood. The implementation method
of this PKM activity is carried out through the preliminary stage, implementation stage and monitoring stage. This
PKM activity concludes that financial literacy education, especially related to online loans, is very beneficial for
mothers and teenagers because many of these groups still do not understand basic accounting and finance. This
group still does not consider the inherent risks of getting an online loan.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi literasi keuangan atas
pinjaman online kepada kelompok ibu-ibu dan remaja. Banyaknya tawaran pinjaman online kepada kelompok ini
mengakibatkan pengetahuan atas karakteristik dan persyaratan pinjaman online tersebut perlu dipahami dengan
baik. Metode pelaksanaan dari kegiatan PKM ini dilakukan melalui tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan dan tahap
monitoring. Kegiatan PKM ini menyimpulkan bahwa edukasi literasi keuangan khususnya terkait dengan pinjaman
online sangat bermanfaat bagi kelompok ibu-ibu dan remaja, karena kelompok ini masih banyak yang belum
memahami akuntansi dasar dan keuangan dasar. Kelompok tersebut masih kurang mempertimbangkan adanya
risiko yang melekat atas kemudahan dalam mendapatkan pinjaman online.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pinjaman Online, Edukasi

PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan kemampuan dan keterampilan individu/kelompok dalam
mengelola uang dengan memahami konsep perbankan, investasi, manajemen dan keuangan
pribadi, dan memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Yushita, 2017).
Perkembangan teknologi di era sekarang sudah sangat berkembang pesat termasuk teknologi
keuangan (DBS, 2018). Akibatnya perkembangan transaksi keuangan saat ini juag semakin
dinamis, salah satunya adalah yaitu pinjaman online. Kondisi ini tentu sangat memudahkan
dalam memperoleh sumber pendanaan pribadi dengan pencairan yang cepat dan dengan syarat
yang mudah (loanmarket, 2020). Namun, perkembangan pinjaman online ini tidak diimbangi
dengan pengetahuan literasi keuangan yang baik dari masyarakat (Hakim & Setyabudi, 2020).
Banyak masyarakat yang telah menggunakan pinjaman online tetapi tidak banyak yang paham
terkait dengan konsekuensi dari penggunaan pinjaman tersebut (Hakim & Setyabudi, 2020).

Fintech lending/peer-to-peer lending atau pinjaman online adalah penyelenggaraan
layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman/lender dengan penerima
pinjaman/borrower dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang
rupiah secara langsung melalui sistem elektronik (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Metode ini
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memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses pengajuan kredit yang dapat menarik
perhatian masyarakat (Republika, 2017). Pengajuan kredit yang selama ini dikenal
membutuhkan waktu yang lama dan rumit, saat ini dapat dilakukan secara cepat, mudah, online
dan tanpa tatap muka. Pinjaman online di Indonesia sendiri sudah banyak menarik perhatian
masyarakat, terutama di kalangan ibu-ibu dan anak muda (Ulya, 2021). Namun, masyarakat
harus lebih berhati-hati dalam memilih jasa pinjaman online karena masih banyak pinjaman
online yang bersifat ilegal (Fadhilah & Anata, 2021). Pinjaman online ilegal memiliki ciri-ciri
antara lain tidak berbadan hukum, tidak terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), memiliki
bunga yang tinggi, dan cicilan pinjaman yang tak terbayar (Safitri, 2021). Pada tahun 2019,
OJK mencatat bahwa jumlah penyedia jasa pinjaman online ilegal sebanyak 123 platform
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019), sedangkan penyedia jasa pinjaman online yang terdaftar di
awal tahun 2020 sebanyak 161 platform (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Pinjaman online ilegal
dapat mengakibatkan banyaknya peminjam yang melakukan tindakan ekstrem di luar
kewajaran manusia (seperti bunuh diri) karena tidak mampu menahan tekanan akibat teror yang
terus menerus dilakukan oleh debt collector karena tidak mampu membayar (Supriyadi, 2020).
Kondisi ini diduga terjadi karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman keuangan yang
menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan (Supriyadi, 2020).

OJK selaku wakil pemerintah sudah cukup memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang cara untuk menghindari penyedia pinjaman online ilegal yaitu dengan cara melihat
apakah penyedia layanan pinjaman online tersebut terdaftar atau tidak di OJK, mengecek
legalitas penyedia, serta menghindari pinjaman dengan jumlah yang besar (Safitri, 2021). OJK
menyarakankan kepada masyarakat dapat memilih penyedia pinjaman online yang legal
sehingga dapat mengurangi kasus pinjaman online yang terjadi di Indonesia.

Politeknik Keuangan Negara STAN sebagai civitas academica yang memiliki keahlian
di bidang akuntansi dan keuangan memiliki kontribusi untuk memberikan pengetahuan di
bidang keuangan kepada masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, salah satu tridarma
pendidikan adalah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Edukasi literasi
keuangan sebelumnya telah dilakukan oleh Hikmah (2020), Setiawan (2020), Yushita (2017),
namum masih jarang yang menggunakan topik jasa pinjaman online. Oleh karena itu, PKM ini
bertujuan untuk memberikan edukasi literasi keuangan kepada masyarakat atas pinjaman
online. PKM ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat khususnya
kelompok ibu-ibu dan remaja terkait dengan pengetahuan atas karakteristik dan prosedur
pinjaman online, sehingga masyarakat memiliki literasi keuangan yang baik. Selain itu,
kegiatan PKM dilaksanakan dengan dasar banyaknya aduan dari masyarakat kepada OJK, yang
terjerat pinjaman online (Kominfo, 2021).

Pelaksanaan PKM dilakukan di RW 05, Kelurahan Maharatu, Kecamatan Marpoyan,
Kota Pekanbaru, Propinsi Riau. PKM dilakukan melalu edukasi kepada kelompok ibu-ibu dan
remaja sebagai mitra PKM melalui video singkat. Video dipilih sebagai salah satu media
penyampaian edukasi karena memiliki banyak manfaatnya, diantaranya video dapat
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang panjang dan kapan pun jika materi yang terdapat di
dalam video masih relevan dengan materi yang ada (Johari et al., 2016). Selain itu, video
merupakan media pembelajaran yang simpel dan menyenangkan (Johari et al., 2016), sehingga
masyarakat diharapkan lebih mudah untuk memahami pembelajaran, apalagi video tersebut
dapat diakses melalui media sosial YouTube.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini mengikuti Firmansyah et al. (2019)
yang meliputi tahap pendahuluan, pelaksanaan dan monitoring. Tahap pendahuluan meliputi
diskusi awal dengan anggota Tim secara online, observasi awal yang dilakukan kepada
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kelompok ibu-ibu dan remaja di kota Pekanbaru, penyusunan konsep video, penyusunan materi
video, pembuatan video, editing video, dan pemilihan media untuk memposting video materi
edukasi pinjaman online. Tahap pelaksanaan meliputi tahap edukasi dan sosialisasi materi
terkait dengan pinjaman online kepada ibu-ibu dan remaja. Tahap monitoring terkait dengan
konsultansi lanjutan terkait dengan pertanyaan-pertanyaan tambahan yang masih belum
dipahami ketika Tim melaksanakan kegiatan PKM. Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan
tanggal 25 Agustus 2021 sampai dengan 15 September 2021.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM oleh Tim dilakukan dengan melakukan diskusi awal secara
online terkait dengan konsep kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan dengan
tujuan menyamakan persepsi anggota Tim atas pelaksanaan kegiatan dari awal sampai dengan
akhir kegiatan. Tahap selanjutnya adalah pembagian tugas terkait dengan materi penyusunan
video dan materi edukasi atas literasi keuangan terkait dengan pinjaman online kepada
kelompok ibu-ibu dan remaja. Sumber materi berasal dari peraturan OJK terkait, referensi
terkait dengan pinjaman online, dan sumber website terkait. Setelah itu, Tim melakukan diskusi
akhir atas materi yang akan dibuat video dan materi edukasi yang akan disampaikan secara
tatap muka.

Tahap selanjutnya adalah penyusunan video, editing video dan upload video ke media
sosial Youtube. Tim melakukan edukasi tatap muka kepada kelompok ibu-ibu dan remaja.
Dalam kegiatan edukasi, Tim melakukan pertanyaan pendahuluan terkait dengan pengetahuan
atas pinjaman online. Pada umumnya, ibu-ibu dan remaja kurang memahami pengetahuan atas
akuntansi dasar dan manajemen keuangan dasar. Selain itu, mitra KKM yaitu kalangan ibu-ibu
dan remaja pada umumnya masih belum memahami resiko-resiko dari pinjaman online dan
cara memitigasi atas risiko-risiko yang mungkin terjadi dari pinjaman online. Dalam kegiatan
edukasi langsung juga Tim KKM membuat google form yang berisi pertanyaan ringan seputar
pinjaman online. Setelah itu, mitra PKM diberikan materi video yang sudah diupload di
Youtube. Selesai materi, Tim melakukan diskusi dengan mitra PKM terkait dengan pemahaman
materi dan hal-hal yang perlu diklarifikasi.

Dalam melaksanakan PKM secara langsung, Tim memperoleh 27 responden dengan
range usia 17-30 tahun sebanyak 26 responden dan 30-70 tahun sebanyak 1 responden. Semua
responden ini telah mengetahui tentang pinjaman online dan sama sekali belum pernah
menggunakan jasa pinjaman online. Dari 27 responden, sebanyak 14 responden atau sebesar
51,85% masih belum mengetahui ciri-ciri pinjaman online ilegal. Tim juga memberikan
tayangan video materi pinjaman online yang telah diupload di
https://www.youtube.com/watch?v=FeEbSWKwbaw. Dari 27 responden, sebanyak 24
responden atau sebesar 88,89% memberikan ulasan positif tentang output video tersebut karena
responden menganggap materi dalam video tersebut sangat informatif dan menambah
pengetahuan responden. Sementara itu, sebanyak 3 responden atau sebesar 11,11% lainnya
memilih untuk tidak berpendapat.

Materi edukasi literasi keuangan atas pinjaman online saat ini penting bagi kelompok
ibu-ibu dan remaja mengingat banyaknya tawaran pinjaman online dari berbagai media dan
berbagai penyedia kepada kelompok ini. Respon positif atas kegiatan PKM ini baik yang
dilakukan secara langsung atau menonton materi melalui link Youtube menunjukkan bahwa
perkembangan literasi keuangan perlu menjadi perhatian bagi berbagai pihak baik regulator
maupun akademisi yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan keuangan. Melalui
edukasi ini, masyarakat diharapkan lebih mengenali karakteristik dan persyaratan atas tawaran
sumber pendanaan khususnya dari pinjaman yang ditawarkan secara online oleh penyedia
kepada masyarakat ini.
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SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan oleh Tim PKM dari PKN STAN,
dengan topik edukasi literasi keuangan atas pinjaman online. Topik ini dipilih dalam kegiatan
PKM mengingat bahwa pelaku pinjaman online yang biasa dilakukan oleh ibu-ibu dan remaja
terdapat masih kurangnya pengetahuan terkait dengan prosedur dan karakteristik pinjaman
online. Kegiatan PKM dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dan tahap monitoring. Berdasarkan kegiatan ini, mitra PKM vyaitu ibu-ibu dan remaja
khususnya yang mendapatkan edukasi langsung dari Tim menganggap bahwa kegiatan ini
sangat bermanfaat khususnya terkait dengan perkembangan pinjaman online yang relatif mudah
untuk didapatkan saat ini. Selain itu, mitra PKM akan lebih berhati-hati dalam memanfaatkan
pinjaman online dengan mempertimbangkan manfaat dan risiko yang melekat atas pinjaman
tersebut. PKM selanjutnya dapat dilakukan dengan jumlah peserta yang lebih besar dan materi
yang lebih komprehensif baik yang dilakukan secara tatap muka maupun secara online melalui
web seminar.
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Lampiran
Pembahasan awal konsep pelaksanaan KKM terkait dengan edukasi literasi keuagnan atas
pinjaman online (25 Agustus 2021)
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Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Video Edukasi atas Pinjaman Online menggunakan Adobe
Premiere dan Figma (8-9 September 2021)
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Kegiatan wawancara untuk mendapatkan data dan informasi tentang pengetahuan masyarakat
tentang pinjaman online (2-6 September 2021)

Cuplikan video membahas tentang isu terkini pinjaman online, mitigasi dan risiko terhadap
terhadap pinjaman onling (10 September 2021)
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Poster Edukasi Literasi Keuangan Terkait Pin'laman Online

PINJAMAN ONLINE

FENOMENA ses S0,
PINJAMAN KoL TNTY/ = ra

KELOMPOK YANG BIASA DISASAR
* lbu rumah tangga

* Kalangan anak muda

* Masyarakat yang kondisi

kevangannya sedang kritis

DAYA TARIK

PINJAMAN ONLINE

* Pinjaman dilakukan secara online
« Tanpa tatap muka

+ Pengajuan mudah

+ Cepat calr umumnya dalam 24 jam

RISIKO PINJAMAN ONLINE ILEGAL
» Penyalshgunaan data pribadi
pemingam
* Penagihan utang yang tidok beretica |
* Bunga yang sanqgat tinggi

Denda yang sangat tinggi saat
pemingam terlambat melunasi utang dan l
bunganya

KONSEP PINJAMAN YANG SEHARUSNYA TIPS MELAKUKAN PINJAMAN ONLINE

« Memibi (2in resmi dan terdattar 4 0K

* Kepengurusan dan alamat kantor jelas
« Pamberar pinjuman akan diseleksl

* Inform busya psmaman, denda, dan bunga

menawarkan pinjaman lewat |alur pribach
kan lnyanan peagaduan konaumen
* Pangawai dan penagih wajib mengantong! sertifikas: dar
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